
ABSTRAK 

Banyaknya kasus tindak pidana yang akhir-akhir ini sering teljadi di 
Indonesia membuat para aparat penegak hukum harus bertindak secara cepat dan 
tepat. Pihak kepolisian maupun pihak pengadilan harus memberikan sanksi yang 
benar-benar tepat dan sesuai dengan tindak kriminal yang dilakukan oleh si 
tersangka. Kejahatan yang telah diperbuat diproses secara hukum dan keputusan 
maupun hasil hukuman yang diberikan, mengacu pada KUHP (Kitab Undang­
Undang Hukum Pidana). 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh pihak kepolisian adalah 
banyaknya suatu pasal dalam KUHP yang dilanggar oleh tersangka tindak 
kejahatan. Hal ini menyebabkan polisi ( dalam hal ini penyidik) harus memilih 
pasal-pasal dalam KUHP secara tepat dan akurat sesuai dengan kejahatan yang 
diperbuat. Hal ini tentu saja kurang efektif karena kemungkinan pemakaian 
waktu dalam proses pencarian dan mungkin saja salah satu pasal yang 
memberatkan dapat terlewatkan. Atau faktor lainnya adalah pasal yang diberikan 
tidak sesuai dengan tindak kejahatannya. 

Berdasarkan kenyataan di atas, maka penulis ingin mencoba 
membantu tugas para aparat penegak hukum dalam konsistensi hukum agar 
keputusan yang diambil benar-benar sesuai dengan penerapan pasal-pasal 
berdasarkan KUHP. Dimana nantinya dapat digunakan dalam proses Berita Acara 
Pemeriksaan. 

Pembuatan aplikasi ini dimulai dengan melakukan pemahaman keJja pakar, 
sistem pakar dan mengumpulkan pengetahuan yang dibutuhkan oleh sistem. 
Kemudian melakukan perancangan sistem basis aturan yang nantinya akan 
direpresentasikan ke dalam basis pengetahuan yang ada. 

Sistem pakar ini berusaha menerapkan cara berpikir pakar dalam mengambil 
keputusan ke dalam program, yakni menentukan sanksi tindak pidana kejahatan 
khususnya harta benda. Selain itu juga menampi!kan informasi-informasi 
mengenai pasal-pasal beserta dengan sanksi maksimum hukuman yang berkaitan 
dengan kejahatan terhadap harta benda. 

Dengan sistem pakar ini diharapkan dapat membantu pihak penyidik dan 
masyarakat untuk menentukan sanksi tindak pidana kejahatan khususnya harta 
benda disertai dengan isi pasal tersebut. Hasil diagnosa yang dilakukan oleh 
sistem pakar ini hampir sama dengan basil diagnosa yang dilakukan oleh pakar. 
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